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Pembelajaran berbicara merupakan suatu aktivitas keterampilan berbahasa yang kedua setelah menyimak, yang menunjukkan kemampuan seseorang dalam mengucapkan kata-kata atau bunyi artikulasi untuk menyampaikan sebuah pikiran dan gagasan. Pembelajaran berbicara pada jenjang Sekolah Menengah Pertama, mengajarkan siswa untuk berani berbicara di depan umum. Dalam proses pembelajaran berbicara langkah yang dilakukan guru adalah menerapkan berbagai ilmu pengetahuan tentang keterampilan berbicara, sehingga siswa memiliki pengetahuan yang luas akan apa yang akan disampaikan.
Berdasarkan hal tersebut, maka ada tiga permasalahan pokok yang menjadi fokus permasalahan, pertama, bagaimana menerapkan metode ekstemporan dalam pembelajaran berbicara bahasa Indonesia siswa kelas IX SMPN 2 Sampang; kedua, apa saja faktor pendukung dan penghambat menerapkan metode ekstemporan dalam pembelajaran berbicara bahasa Indonesia siswa kelas IX SMPN 2 Sampang; ketiga, bagaimana solusi guru mengatasi faktor penghambat dalam menerapkan metode ekstemporan dalam pembelajaran berbicara bahasa Indonesia.
Jenis penelitian yang digunakan penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif. Dalam penelitian ini menggambarkan penerapan metode ekstemporan dalam pembelajaran berbicara bahasa Indonesia siswa kelas IX SMPN 2 Sampang. Lokasi penelitian adalah SMPN 2 Sampang. Dengan subjek penelitian meliputi guru bahasa Indonesia dan siswa kelas IX.
Hasil penelitian tentang penerapan metode ekstemporan dalam pembelajaran berbicara bahasa Indonesia siswa kelas IX SMPN 2 Sampang, diperoleh hasil guru bahasa Indonesia kelas IX SMPN 2 Sampang telah menerapkan metode esktemporan dalam pembelajaran berbicara, metode tersebut bermanfaat bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berbicara siswa dalam berbicara. dalam hal ini guru menerapkan pembelajaran dengan cara. Pertama ialah mempersiapkan RPP, sebelum melaksanakan proses pembelajaran berbicara guru sudah mempersiapkan yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar. Seperti halnya menyusun RPP sesuai dengan silabus dan memilih media yang sesuai dengan pembelajaran, kedua menyampaikan tujuan pembelajaran, hal tersebut dilaksanakan oleh guru guna untuk mengetahui hasil akhir setelah melaksanakan pembelajaran, ketiga tanya jawab, hal ini dilakukan agar dapat mengetahui siapa saja siswa yang benar-benar paham maupun siswa yang tidak paham setelah guru memberikan penjelasan tersebut. keempat penugasan, untuk  penugasan guru menyuruh siswa untuk membuat pidato persuasif singkat dengan cara membuat sebuah cacatan garis besar yang berisi sebuah poin-poin pokok, cacatan garis besar tersebut akan digunakan sebagai pedoman untuk disampaikan pada saat berbicara, dan terakhir kegiatan penutup, Dalam  kegiatan penutup pada proses pembelajaran, guru mata pelajaran bahasa Indonesia, terlebih dahulu menyimpulkan materi dengan ringkas yang telah diajarkan sebelumnya.
Dengan menerapkan metode ekstemporan dalam pembelajaran berbicara siswa lebih terbantu menggunakan cacatan garis besar sehingga siswa dapat  mengembangkan intelektualnya saat berbicara. penghambat yang sering terjadi siswa cenderung malu sehingga terkesan kaku saat berbicara. untuk mengatasi hal tersebut guru memiliki solusi, yang pertama guru memberikan motivasi, kedua memaksa siswa berbicara menggunakan bahasa Indonesia pada kegiatan pembelajaran, ketiga memberikan kesempatan siswa untuk menguasai materi sebelum berbicara, dan keempat melibatkan siswa dalam kegiatan berbicara bahasa indonesia seperti saat berdiskus, presentasi,maupun dalam berkomunikasi.
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